


A. Etika Bisnis Islam
1. Pengertian Etika Bisnis
Etika (ethics) yang berasal dari bahasa yunani ethikos mempunyai
beragam arti pertama, sebagai analisis konsep-konsep mengenai apa yang

harus, mesti, lugas, aturan-aturan moral, benar, salah, wajib tanggung

jawab dan lain-lain. E g penc rzjke dalam watak moralitas atau
tindakant . Ketiga, pen C>pan yang baik secara

}(\ jemen ialah
Iair@etika bisnis

benar dan salah.

diterapkan dalam

ka xis tersebut

Ali hasan mendeRQﬁ ;snls dalam syariah islam adalah

akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai islam, sehingga
dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran, sebab sudah

diyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar'4. Oleh sebab itu, secara

11 Abdul Wadud Nafis, Paradigma Ekonomi Islam (Lumajang: LP3DI Press, 2010), 170.

12 Bukhari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung:Alfabeta,2003), 52.

13 Veithzal Rivai, dkk,, Islamic Business An Economic Ethichs, (Jakarta:Bumi
Aksara,2012), 4.

14 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 171.
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simplistik etika bisnis islam yang dimaksud dalam kajian teoritis ini adalah
segala sesuatu hal yang berhubungan dengan ekonomi, yang sistem dan
regulasi di dalamnya lebih mengedepankan nilai-nilai islam, serta
mengimplementasikan etika (akhlak) dalam setiap bisnis usaha yang

dijalani.

Etika mean k& W d{? nia bisnis ketika masyarakat
memaham Satan i taman éeroleh keuntungan
b@i juan ‘mengajarkan manusia

an diri dari

l@ual dengan

U
*

(etika) seseorang.

Atau denga tika. Apabila seseorang

ﬁerllaku ber-re ‘%/
taat pada etika, berkece 5an menghasilkan perilaku yang baik
dalam setiap aktivitas atau tindakannya, tanpa kecuali dalam aktivitas
bisnis. Seorang pengusaha dalam etika islam bukan sekadar mencari

keuntungan. Melainkan juga keberkahan yaitu kemantapan dari usaha itu

dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan dirdhoi oleh Allah swt.

hal. 5

15 Yusuf Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,1997),
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Ini berarti yang harus diraih oleh seorang pedagang dalam melakukan
bisnis tidak sebatas keuntungan materiil (duniawi), tetapi yang penting lagi

adalah keuntungan immateriil (spiritual).

Perlu disadari bagaimanapun dalam dunia usaha (bisnis), mau tidak

mau akan muncul masalah-masalah etis dan masalah-masalah etis itu

barang tentu haw?icﬂaﬁalw rn Qelum lagi kasus-kasus besar
A

yang Scel% ut masafe \ @an hidup, kejahatan
pe@ , pembal / em{in}eyakini betapa

pe pangan yang

I@lamin yang
mﬁlkan etika

rat nadi'dalam sggala as seorang muslim.

== AMi

i Islam mengajarkan “ketinggia
teg i K,

')_95 r |
3 P%si@

\€ |

Beberap pri@&%@&@riskan dalam islam, antara

lain;®

a tidak saja secara

a. Jujur dalam takaran (quantity).

Jujur dalam takaran ini sangat penting untuk diperhatikan karena

Tuhan sendiri secara gamblang berfirman:

18 Junita Sili, IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS ISLAM DI TOKO BASMALAH CABANG AJUNG
KABUPATEN JEMBER, (IAIN JEMBER, JEMBER, 2021), 36.
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“Celakalah bagi orang yang curang. Apabila mereka menyukat

(menakar) dari orang lain (untuk dirinya), dipenuhkannya (sukatannya).

Tetapi apabila m(zﬁaglenw enakar) (untuk orang lain) atau
menim%‘xfl&u i

orang lain) dlkura&yz(ﬁs — Al Mutaffifin 1-

tidak“transparan

art@ngabaikan
* ta : 3 isnis al ta*ung jawab

eseimbangan
an memenuhi

maupun etika atau

Lebih jauh mengejar keuntungan dengan menyembunyikan mutu,
identik dengan bersikap tidak adil. Bahkan secara tidak langsung telah
mengadakan penindasan terhadap pembeli. Penindasan adalah aspek
negatif bagi keadilan, yang sangat bertentangan dengan ajaran islam.

Karena sesungguhnya orang-orang yang zalim tidak akan pernah

7 Qur’an Kemenag. Online version. https://qur’an.kemenag.go.id.
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mendapatan keuntungan sebagaimana firman-Nya:

R IEAY < R ° Il -T- S afe {5 v- o2 “HE .
Gl O3S G tedie (e gy 2la Gay ale) 000 (oe3a (85

-~ >

Gallal A1 Y a0 3 dale

“Dan dia (Musa) menjawab: Tuhanku lebih mengetahui orang yang

(patut) me b@ E&i'&‘ dNSW siapa yang akan mendapat
kes a@%an [ iyakhirat. @?hnya tidaklah akan
p 9

im. y Al-Qasas 28:
5

ilangkan sumber

Dk i g@ yang di

S(Q i dit n | i Iﬁari-hari, terutama di
Yeppsnote

kalangan para pedaga s bawah apa yang dikenal dengan obral
sumpah. Mereka terlalu mudah menggunakan sumpah dengan maksud
untuk meyakinkan pembeli bahwa barang dagangannya benar-benar
berkualitas dengan harapan agar orang lain terdorong untuk

membelinya. Dalam islam perbuatan semacam ini tidak dibenakan

karena juga akan menghilangkan keberkahan sebagaimana sabda

18 Qur’an Kemenag. Online version. https:/qur’an.kemenag.go.id.
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Rosulullah SAW:

“Sumpah itu akan menjadikan barang dagangan menjadi laris manis,
(akan tetapi) menghapuskan keberkahan.” (HR. Bukhari no. 2087 dan

Muslim no. 1606).°

Da%\argl's AS N U

&

ke bisnis saat

mbeli, dan pada

n. Namun, harus

ara

Dalam/t\gsaPR@B@Xﬂenjual dan pembeli. Dalam

hal ini seorang penjual diharapkan bersikap ramah dan bermurah hati
kepada setiap pembeli. Dengan sikap ini penjual akan mendapatkan
berkah dalam penjualannya dan akan diminati oleh pembeli.51 Nabi
Muhammad saw bersabda, “Allah swt merahmati seseorang yang

ramah dan toleran dalam berbisnis” (HR. Bukhari dan Tirmidzi).52

19 https://Jumma.id/article

22



Sikap ramah ini dapat diwujudkan dengan cara murah tersenyum
kepada pembeli. Seperti yang tertera dalam Sebuah hadis riwayat Al-

Turmudzi: Dari Abu Dzar ra. dia berkata, Rasulullah SAW bersabda:

PO L sl
%M&&ﬂg@\ﬁijéw

Rosulullah sa ?&saga, Nylr-rjpu kepada saudaramu adalah
@&m (HR Turmudzi).? & O

ada%ﬂ\beli merupakan

n hati sehingga para

ti emungkin

333\ %
S (K\tykeburu an sistem eko@k";pltalis ialah legitimasi
monopoli dan @R@B@ekankan hubungan konstruktif

dengan siapapun, inklud antar sesama pelaku dalam bisnis islam tidak
menghendaki dominasi pelaku yang satu di atas yang lain, baik dalam
bentuk monopoli, oligopoli, maupun dalam bentuk-bentuk lain yang

tidak mencerminkan rasa keadilan atau pemerataan pendapat. Dalam

20 Sunan al-Turmudhi, juz 7, 213.
21 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis ,(Malang : UIN-MALANG Press, 2007), 38.
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kaitan dengan hubungan pribadi antar pelaku bisnis ini, Diana Rowland
mengemukakan cara berfikir menurut orang jepang bahwa bisnis lebih

merupakan suatu komitmet daripada sekadar transaksi.

Dengan demikian, dengan memahami filosofi orang jepang

bahwasannya yang penting antar penjual dan pembeli tidak hanya

mengejar @nﬁ&teﬁ\;@ mun_dibalik itu ada nilai

jalin rjasama yang terbangun
Iah@ut ajaran islam

dil n razeki dan

@akukannya.

=,
h S%bersabda:

.L.*,\ Y g

dipanjangkan

laturrahim”. (HR.

: i bui-s
AI-Bu@iﬁzf P O\/\
f. Tertib administrasi.

Dalam dunia perdagangan wajar terjadi praktik pinjam meminjam.

Dalam al-quran mengajarkan perlunya administrasi hutang piutang agar

manusia terhindar dari kesalahan yang mungkin terjadi,?® sebagaimana

22 Al-Hafizh 1bnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2015), 895.
23 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, ,(Malang : UIN-MALANG Press, 2007), 40.
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firman-Nya:
&g & RS TG A AT D oy 2t 1301 3l Gl
Gall adle coall Qlaily CAGH i Adde W& K O g g 5 Ol
S i g bl adle oal) G AT 4 02 V5 Sl i (35

548 155 e e A INE &,m B340 gk Y

& 2 o ° Jet - L R R S
mu@w 30508 Gild 5 UK
al’,éu - 21 S

vO

7 |
janj yangﬁ[mp@Rt@El

penulis diantara kalian, hendaklah menuliskannya dengan jujur.

utang piutang dengan

alian tuliskan. Dan seorang

Janganlah penulis itu enggan menuliskannya, sebagaimana yang
diajarkan Allah swt kepadanya. Hendaklah dituliskannya! Orang yang
berhutang itu hendaklah membacakannya (hutang yang akan

dituliskannya), dan takutlah dia kepada tuhannya dan janganlah

25



mengurangkan hutangnya sedikitpun.”(QS Al-Bagarah 2:282).2*

Maka sudah sewajarnya apabila berhutang agar segera melunasi

kredit (hutang) yang menjadi kewajibannya.

g. Menetapkan harga dengan transparan.

Harga yg[{mi(%tSSpWiUe andung penipuan. Untuk itu
menetapk@a denga an wajérét/dihormati dalam islam

ﬁia isnis Kita tetap
k peyli harus tetap

hadap kepentingan

p maupun bebas

gkan rahmat dari
uah*aisnya yang

bu Ghassan

AlM ri Dari Jabir lbn

llah @ersabda: Allah telah

Abdullah ‘/“ﬁesu gguhnya Rasu
memberi rahma kep@l% ersikap toleran ketika membeli,
menjual dan menagih janji (hutang).?®

Sedangkan prinsip-prinsip etika bisnis islam menurut Dinah,

24 Qur’an Kemenag. Online version. https://qur’an.kemenag.go.id.
% Muhammad Djakfar, Etika BiSnis Prespektif Islam, (Malang : UIN Malang Press,2007

), 41.
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Muawanah dan Sundari.?®
a. Unity (Kesatuan Tauhid)

Segala sesuatu di dunia adalah titipan. Oleh karena itu,
sesuatu di dunia ini semua milik Allah SWT. yang Maha Kuasa.

Jadi konsep tauhid -memiliki_dimensi vertikal artinya Allah telah

me ka aéa as perila u&@

30 Namun, realisasi tauhid

nis “rena hukum

menjalankan bisnis.

sehingga pelaku usaha

~
Z,
=)
*
O
¥

bijaksana sesuai.dengan syariat \
PREECY

c. Free Will (Kehendak Bebas)

secara adil dan

Bagian terpenting dari etika bisnis Islam adalah prinsip
kehendak bebas. Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan yang

tidak merugikan kepentingan bersama, bukan kepentingan pribadi.

26 Nur Dinah fauziah, Muawanah dan Sundari, Etika Bisnis Syariah (Malang : Linterasi
Abadi, 2019), 11-13.
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Tidak ada batasan pendapatan bagi seseorang mendorong untuk

berkerja keras dan bekerja dengan kemampuan terbaik mereka.
d. Responsibility (Tanggung Jawab)

Prinsip ini berhubungan erat kaitannya dengan kehendak

bebas karena untugme enuhi tuntutan keadilan dan persatuan

dipwfr&n&wg jawab a ag@gg dilakukan.

in mgsndung arti

du unsur yaitu
ebn sebagai

ﬁﬂ( ri ;;i‘g&izislaman dan
a

a
ketaqwaa@d\/did sarkan pada key. @
PROR

Allah SWT. Islam ilai dan etika dalam segala aspek

kuat pada kebenaran

kehidupan manusia yang menyeluruh, termasuk dalam wacana bisnis.
Bisnis yang Islami harus lahir untuk kepentingan beribadah kepada Allah

SWT dengan niatan akan memenuhi aturan Ilahi.?’

Penerapan etika bisnis Islam menimbulkan dampak positif bagi

27 Harahap, S. S. Etika bisnis dalam perpektif Islam. (Jakarta, Salemba Empat, 2011), 32
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seluruh proses operasional perusahaan. Hal tersebut ditandai dari hasil
analisis terhadap beberapa aspek yaitu aspek pemasaran, manajemen dan
SDM, hukum, sosial, dampak lingkungan, dan aspek finansial. Penerapan
etika bisnis Islam juga berdampak pada aspek pemasaran dan finansial

sebagaimana dapat dilihat dari kemajuan perusahaan dan prospek
bisnisnya yang baik arnya omset yang didapatkan
perusahaa é dikelola Ieb& |kembangkan dengan
susterﬂ%g @ (
Y ‘ { Ve
~ 4
N,

@

=,

nukar benda atau
kedua'belah pihak,
anya sesuai

an syara’ dan

dlsepakal./\/ \/\‘é
Jual beli menuru‘lgmgﬁ yaitu saling menukar harta dengan

harta melalui cara tertentu atau tukar menukar sesuatu yang diingini

dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat®°.

28 Wahyu Mijil Sampurno, Penerapan etika bisnis Islam dan dampaknya terhadap
kemajuan bisnis industri rumah tangga, Journal of Islamic Economics Lariba 2016. vol. 2, issue 1:
13-18

29 Johan Arifin, Etika Bisnis Islami (Semarang: Walisongo Press, 2009), 76.

30 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000), 111
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Menurut Hanafiah yang dikutip oleh Rachmat Syafei jual beli
adalah pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus

(yang dibolehkan)3!

Dari definisi yang telah diungkapkan di atas, dapat disimpulkan

bahwa jual beli merupakan sebuah proses pertukaran barang yang bernilai

antara pembell gi\p@uaN @a suka sama suka dan tidak
bertent Eng gan S

D

2.

O

=,
hat kehendak
me%ksa. Proses

lah-swt berfirman

Quran

N 3
Iaa‘encan I

L@Juum\\y\\z\,xsuesx\y\esmdjauuwu\,s Gaolan fe
‘[V hhhﬂn\/" ..
u.a‘J.ieS.m YJ‘)M?SA&SJ‘ u‘m\ulses.im;)

Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

31 Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Semarang : Pustaka Setia, 2001), 73
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membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu?®2,

Ayat tersebut menjelaskan prinsip tentang berdagang. Setiap
muslim harus menjalani kehidupannya seolah-olah Allah Swt selalu hadir

bersamanya. Pernyataan Al-Qur’an mengenai ‘“cara Yyang batil”

berhubungan denﬁ P@k& kaéjg

dan se;ar@al tid anga

ertentangan dengan syari’ah

@pakan proses dimana
tur@npa melakukan

a . Ayat di atas

a s@ suka sama

ah ditanya oleh

salah satu sahaha aan aF@ maka jawaban beliau
ketika itu adala juﬂﬁ.w agaimana dijelaskan dalam

hadist:

sl Sepdal JU: L J8 1 Jee Ja )l s IS5 a0 s sae <ol )

32 https://lwww.merdeka.com/quran/an-nisa/ayat-29
3 Taufiq, “Memakan Harta Secara Batil: Perspektif Surah An-nisa 29 dan At-Taubah
34)”, Jurnal Ilmiah Syari’ah Vol. 17 No. 2 (2018), h. 249-251.
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ol daasiay eS\Aj\
Artinya:

“Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. la berkata: bahwasanya Rasulullah SAW

pernah ditanya: usaha apa yang paling halal itu (ya Rasulullah)? Maka

beliau menjawab: “yﬁ@@rNstejrang dengan tangannya sendiri
dan setia@l eli itu_baik”. (HR. Ql(‘}@zzar. Imam Hakim

‘ t 1di kum jual beli
Zala oleh). Nam mitidakemenut n ;mahan status
=
: jyal iri, SEmMuanya tergantungg uhi tidaknya
b

%eli.

34 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2004), 75.
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